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Abstrak: Pembelajaran berdiferensiasi merupakan jawaban dari strategi pembelajaran yang mampu 

menghadirkan penyetaraan belajar seluruh siswa, mengurangi ketimpangan antar-siswa berprestasi dan 

tidak, memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa, dan menghargai pencapaian setiap siswa. Penelitian 

ini bertujuan guna memahami pengaruh pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi pada minat 

dan hasil siswa saat belajar materi sistem peredaran darah di SMAIT Baitul Muslim. Penelitian ini 

memakai desain quasi-experimental dan bersifat kuantitatif. Dalam teknik penelitian kuantitatif, 

analisis data dilakukan dengan tujuan mengevaluasi hipotesis yang diajukan. Diperlihatkan hasil 

temuan berupa adanya pengaruh implementasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap minat belajar 

siswa dengan hasil uji statistic atau hipotesis memakai uji Wilcoxon yang mempunyai nilai signifikansi 

p < 0,05, yang mempunyai arti bahwa H0 diterima. Serta memperlihatkan adanya pengaruh 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan rerata 

persentase minat kelas eksperimen sebesar 79% dengan kategori minat yang baik dan mempunyai nilai 

lebih besar dibandingkan dengan rerata persentase minat kelas kontrol dengan persentase sebesar 73%.  
Kata kunci: berdiferensiasi, hasil belajar, minat, pembelajaran 

 

Abstrack: Differentiated learning is the answer to learning strategies that are able to bring learning 

equality to all students, reduce inequality between high-achieving students and not, meet the learning 

needs of each student, and appreciate the achievements of each student. This study aims to understand 

the effect of implementing differentiated learning on student interest and outcomes when learning 

circulatory system material at SMAIT Baitul Muslim. This research uses a quasi-experimental design 

and is quantitative in nature. In quantitative research techniques, data analysis is carried out with the 

aim of evaluating the proposed hypothesis. The findings show the effect of differentiated learning 

implementation on students' interest in learning with the results of statistical tests or hypotheses using 

the Wilcoxon test which has a significance value of p < 0.05, which means that H0 is accepted. As well 

as showing the effect of differentiated learning implementation on student learning outcomes as 

indicated by the average percentage of experimental class interest of 79% with a good interest category 

and has a greater value than the average percentage of control class interest with a percentage of 

73%. 

Key word: learning, learning outcomes, interest, differentiated 
 

 

 

How to Cite 

Zakia, A., Sutanto, A., Widowati, H., 2026. Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Minat 

dan Hasil Belajar Siswa Di SMAIT Baitul Muslim. Biolova 7(2). 119-126. 

 

eISSN 2716-473X 

p ISSN 2716-4748 

 

Received: Juni 2025       Approved: Juli 2026         Published: Juli 2026 
 

 

http://scholar.ummetro.ac.id/index.php/biolova/
mailto:1auliazakia270@gmail.com,2sutanto11@gmail.com
mailto:1auliazakia270@gmail.com,2sutanto11@gmail.com


 

120 | Zakia, A., Sutanto, A., Widowati, H., 2026. Pengaruh Pembelajaran….. 

 

BIOLOVA VOL. 7 NO 2, 31 Juli 2026 

Kebijakan perubahan 

kurikulum menjadi kebijakan 

pemerintah dalam bidang pendidikan 

yang sudah berubah atau membaik dari 

waktu ke waktu (Wulandari, 2022). 

Pemerintah mengambil langkah 

penting dengan mengubah Kurikulum 

2013 menjadi Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka diluncurkan 

sebagai upaya untuk memaksimalkan 

hal-hal yang berkaitan tentang 

pembelajaran diferensiasi. 

Kurangnya keterlibatan siswa 

dalam aktivitas belajar bisa memicu 

masalah mental seperti kelelahan, 

kebosanan, dan kurangnya semangat. 

Jika terus berlanjut maka kondisi ini 

tentu bisa menghambat capaian belajar 

mereka. (Wahyuni, 2022). Tingkat 

keberhasilan guru tercermin dari 

tuntasnya kurikulum dan nilai siswa 

yang memenuhi standar. Berdasarkan 

evaluasi dan observasi terhadap siswa 

kelas XI SMAIT Baitul Muslim tahun 

ajaran 2023/2024, ditemukan bahwa 

KKM pada materi Sistem Peredaran 

Darah masih belum tercapai secara 

signifikan. Hanya 47% siswa yang 

berhasil menuntaskan materi ini 

dengan nilai minimal 70, sedangkan 

mayoritas, yaitu 53%, masih di bawah 

KKM. Hal ini jelas memperlihatkan 

bahwa nilai pada materi Sistem 

Peredaran Darah masih rendah dan 

siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami proses belajar mengajar di 

kelas.  

Umumnya kesulitan belajar 

yang dialami siswa akibat kurang 

tertarik untuk ikut serta pada aktivitas 

pembelajaran. Ini selaras dengan 

pendapat Angraini (2016), banyak 

faktor yang memengaruhi hasil belajar, 

di antaranya metode guru mengajar dan 

perencanaan strategi pembelajaran. 

Sehingga perlu diadakan kajian ulang 

terhadap permasalahan tersebut, baik 

dari media pembelajarannya, alat 

pembelajarannya, dan juga strategi 

pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti 

memeilih untuk mengkaji ulang 

terhadap strategi pembelajaran.  

Meskipun konsep pembelajaran 

berdiferensiasi ideal guna 

pengembangan kemahiran siswa sesuai 

keperluannya, karakteristik, dan 

capaian, penerapannya menjadi 

tantangan besar bagi guru yang dituntut 

untuk lebih kreatif. Diperlukan 

perjuangan dan kerja keras guru 

sebagai fasilitator andal untuk 

mewujudkan pembelajaran ini, 

sehingga tidak heran jika konsep ini 

menimbulkan banyak kekhawatiran di 

dunia pendidikan. 

Fokus utama Kurikulum 

Merdeka yang membedakannya yakni 

pembelajaran berdiferensiasi, yang 

disusun guna membantu guru 

mencukupi keperluan setiap siswa. 

Melalui pendekatan ini, Pembelajaran 

sesuai kemampuan, kesukaan, an 

keperluan siswa bisa dirasakan, 

sehingga menghindarkan mereka dari 

rasa frustrasi dan kegagalan dalam 

proses pembelajaran. (Purba et al., 

2021). Sebagai strategi pembelajaran 

yang efektif, pembelajaran 

berdiferensiasi bisa menciptakan 

kesetaraan belajar, mengurangi 

kesenjangan antara siswa berprestasi 

dan kurang, serta memenuhi kebutuhan 

dan menghargai setiap pencapaian. Hal 

ini menjadikan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi ini 

terhadap minat dan hasil belajar siswa 

pada materi sistem peredaran darah di 

SMAIT Baitul Muslim menarik untuk 

dikaji. 

 

METODE  

Penelitian ini memakai desain 

quasi-experimental dan bersifat 

kuantitatif. Penelitian ini memakai 

desain penelitian eksperimen sebagai 

salah satu metode penelitiannya. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian 

ketika semester 2 Tahun ajaran 

2024/2025 bertempat di SMAIT Baitul 

Muslim. Pelaksanaan penelitian sesuai 
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dengan materi ajar yaitu Sistem 

Peredaran Darah kelas XI. 

Desain quasi-experimental 

digunakan dalam penellitian ini 

sebagai jenis desain eksperimental. 

Nonequivalent Control Group design 

merupakan jenis desain quasi-

eksperimental yang digunakan. Kelas 

kontrol akan menerima pengajaran 

dengan mengunakan metode ceramah, 

sedangkan kelas eksperimen menerima 

pengajaran yang berbeda (Widowati, 

2020) dengan memakai pendekatan 

Pembelajaran Berdiferensiasi. kelas 

eksperimen mengikuti tes secara 

bersamaan sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) perlakuan. Pretest 

bertujuan untuk mengukur hasil belajar 

kognitif siswa sebelum dilakukan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Sedangkan posttest dilakukan guna 

memahami perkembangan hasil belajar 

kognitif siswa sesudah pembelajaran, 

guna menganalisis apakah terjadi 

peningkatan. Kelas eksperimen diberi 

perlakuan berupa pembelajaran 

berdiferensiasi, pada  aktivitas 

pembelajaran berdiferensiasi tersebut 

dipandu oleh guru. 

Kedua pendekatan non-tes dan 

tes yang dimanfaatkan dalam 

pengumpulan data penelitian ini. Guna 

memahami tingkat keminatan siswa 

pada materi sistem peredaran darah, 

perlu dilakukan pengujian tingkat 

minat belajar. Jika materi tidak sesuai 

dengan minat siswa, mereka cenderung 

kurang tertarik, tidak tekun, dan 

hasilnya tidak akan optimal. 

Sebaliknya, kemenarikan materi 

menjadikannya mudah dipahami dan 

diingat berkat terdapat dorongan agar 

terus belajar dan memperbanyak 

aktivitas belajar (Apriyani & Sirait, 

2021).  

Untuk mengukur tingkat minat 

belajar siswa, diperlukan 

pengembangan instrumen yang 

sistematis, umumnya dalam bentuk 

kuesioner. Instrumen ini dirancang 

berdasarkan indikator dan kisi-kisi 

yang diturunkan dari teori relevan serta 

mengikuti prosedur penelitian yang 

sudah ditetapkan (Apriyani & Sirait, 

2021). Indikator yang disusun dalam 

angket minat belajar tersebut berisikan 

1) Perasaan senang; 2) Keterlibatan 

siswa aktif dalam pembelajaran; 3) 

daya tarik yang berkorelasi dengan 

kemauan siswa terhadap suatu benda, 

orang, aktivitas; dan 4) Perhatian 

siswa. 

Observasi tidak terstruktur 

dilaksanakan pada pra-riset dan 

observasi terstruktur pada proses 

pembelajaran (Sugiyono, 2017). 

Observasi penelitian ini berupa 

pengematan aktivitas pembelajaran 

berdiferensiasi di dalam dua kelas 

yakni eksperimen dan kontrol. Pada 

kelas eksperimen akan mengamati 

bagaimana pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai dilaksanakan 

dengan melihat ketiga strategi 

pembelajarannya, yaitu diferensiasi 

proses, konten, dan produk. Sedangkan 

pada kelas eksperimen hanya 

mengamati pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah dan diskusi. 

Data diperoleh melalui 

dokumentasi untuk memberikan bukti 

keakuratan temuan dari studi yang 

sudah selesai. Dokumentasi bisa 

berupa pengambilan  foto observasi 

aktivitas pembelajaran berdiferensiasi 

di kelas, video aktivitas pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas, atapun 

lembaran hasil angket minat belajar 

siswa pada materi Sistem Peredaran 

Darah yang bisa didokumentasikan 

sebagai data penelitian. 

Bentuk tes dalam teknik tes ini 

yakni pilihan ganda (multiple choice). 

Materi yang akan diberikan pada tes 

yakni materi mengenai Sistem 

Peredaran Darah kelas XI.  

 

HASIL  

Data postest siswa di kedua 

kelas eksperimen dan kontrol diperoleh 
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sesudah aktivitas pembelajaran selesai. 

Kelas eksperimen memakai model 

pembelajaran berdiferensiasi, 

sedangkan kelas kontrol memakai 

metode pembelajaran konvensional, 

yaitu ceramah. Postes dilakukan guna 

memahami apakah hasil belajar siswa 

lebih baik sesudah dan sebelum 

aktivitas pembelajaran.  

Penelitian ini memakai tes hasil 

belajar siswa sebagai instrumen, 

dengan dua puluh butir soal yang sudah 

dilakukan pengujian. Instrumen sejenis 

diaplikasikan pada tahap pretes di kelas 

eksperimen dan kontrol, serta kembali 

digunakan pada tahap postes. Berikut 

hasil pengolahan data pretes siswa pada 

kedua kelas tersebut. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretes 

dan Postes 

Kelas 

Rata-

rata 

Nilai 

Pretes 

Rata-

rata 

Nilai 

Postes 

 N-

Gain 

Eksperimen 64,17 78,50 14,33 

Kontrol 61,30 73,15 11,85 

Sesudah analisis data pretes dan 

postes, nilai rerata di kelas eksperimen 

dan kontrol berhasil diidentifikasi. 

Terungkap selisih antara nilai pretes 

(kemampuan awal) dan postes 

(kemampuan akhir) di kelas 

eksperimen yakni 14,33, sedangkan di 

kelas kontrol yakni 11,85. Meskipun 

selisih pada kelas eksperimen lebih 

besar, perbedaan ini belum cukup 

untuk menetapkan signifikansi 

komparatif antara kedua kelas. Oleh 

karena itu, uji normalitas dan uji 

homogenitas harus dilakukan sebagai 

prasyarat untuk uji hipotesis. 

Berdasarkan uji Wilcoxon, P-

value (Sig.) yang diperoleh dari data 

pretes dan postes siswa kelas 

eksperimen serta kelas kontrol berada 

di bawah 0,05. Hal ini memperlihatkan 

dan mengkonfirmasi penerimaan H0, 

menandakan adanya perbedaan rata-

rata yang signifikan antara kedua 

kelompok sampel pada pengukuran 

pretes dan postes.  

Dalam mentabulasikan nilai 

atau persentase angket minat siswa 

terhadap pembelajaran yang sudah 

dilakukan, maka peneliti juga 

menganalisis persentase minat 

berdasarkan indikator yang sudah 

dibuat sebelumnya pada angket minat. 

Berikut hasil tabulasi angket sesuai 

dengan nomor soal, indikator soal dan 

persentase yang sesuai dengan masing-

masing kelas. 

Tabel 2. Tabulasi Angket Minat 

Siswa 

N

o 

Indikator 

Minat 

Belajar 

No. 

Soal 

Angk

et 

Rerata 

Persen-

tase 

Kelas 

Eksperi

men 

Rerata 

Persen-

tase 

Kelas 

Kontrol 

 

1. 

     

Ketertarika

n siswa 

1, 2, 

4, 5, 

6, 18, 

20, 

29, 

34, 

38, 

39, 

45, 46 

79% 75% 

2. 

     

Perhatian 

siswa 

3, 15, 

16, 

17, 

19, 

28, 

30, 

37, 

40, 

41, 44 

79% 70% 

3. 

     

Keterlibata

n siswa 

7, 10, 

11, 

21, 

22, 

23, 

24, 

25, 

26, 

33, 35  

80% 75% 

4. 

     

Perasaan 

senang 

siswa 

8, 9, 

12, 

13, 

14, 

27, 

31, 

32, 

36, 

42, 43 

78% 73% 

Rata-rata Total 79% 73% 
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa rerata persentase minat siswa 

pada kelas eksperimen yang sesuai 

dengan indikator soal yaitu 

ketertarikan siswa, perhatian siswa, 

keterlibatan siswa dan perasaan senang 

siswa berturut-turut sebesar 79%, 79%, 

80%, dan 78% sedangkan pada kelas 

kontrol mempunyai persentase 

berturut-turut sebesar 75%, 70%, 75%, 

dan 73%. Kelas eksperimen 

mempunyai persentase minat siswa 

paling rendah pada indikator soal 

perasaan senang siswa dan persentase 

minat siswa paling tinggi pada 

indikator soal keterlibatan siswa. 

Sedangkan kelas kontrol mempunyai 

persentase minat siswa paling rendah 

pada indikator soal perhatian siswa dan 

persentase minat siswa paling tinggi 

pada indikator soal ketertarikan dan 

keterlibatan siswa. Hal ini bisa 

ditunjukkan dalam diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Tabulasi Angket 

 

 

 

 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan pada Tabel 1. 

yang memperlihatkan nilai selisih 

antara nilai pretes dan nilai postes 

bahwa N-gain kelas eksperimen 

memperlihatkan selisih paling besar 

dibandingkan dengan N-gain kelas 

kontrol yaitu sebesar 14,33. Sesudah 

memahami besarnya N-gain, peneliti 

mengerjakan uji normalitas di kedua 

kelas tersebut, baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Namun hasil 

SPSS 26 memperlihatkan bahwa p ≤ 

0,05 yang mempunyai arti statistik 

bahwa data tersebut tidak berdistribusi 

normal. Selanjutnya, peneliti 

mengerjakan uji homogenitas terhadap 

nilai pretes dan postes. Hasil uji 

homogenitas pada SPSS 26 

memperlihatkan bahwa p ≥ 0,05 

sehingga memperlihatkan hasil 

statistik bahwa data homogen. Maka 

peneliti mengambil langkah uji 

Hipotesis memakai SPSS 26 Non-

Parametrik yaitu Uji Wilcoxon.  

Diperlihatkan kedua kelas 

eksperimen dan kontrol masing-

masing mempunyai pengaruh 

pembelajaran terhadap hasil belajar, 

namun kelas eksperimen mempunyai 

N-gain yang lebih besar dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Ini selaras 

dengan teori yang dinyatakan oleh  

(Widianita, 2023) bahwa dengan 

melaksanakan model atau metode 

pembelajaran yang menarik akan 

mampu meningkatkan keaktifan siswa 

saat belajar yang berpotensi berimbas 

pada masing-masing hasil belajar. Hal 

ini juga didukung oleh pernyataan 

(Harsiwi & Arini, 2020) bahwa siswa 

memberikan respon yang positif pada 

kelas yang memakai model 

pembelajaran interaktif. Pembelajaran 

interaktif yang dilakukan  terintegrasi 

dalam pembelajaran bediferensiasi, 

yang membeikan pengajaran sesuai 

minat dan bakat, juga gaya belajar 

masing-masing siswa. Proses 

pembelajaran yang dilakukan sesuai 

dengan gaya belajar serta pembelajaran 

yang interaktif yang dilakukan dan 

diterima oleh masing-masing siswa 

mampu meningkatkan hasil belajar 

(Nuralifa et al., 2025). Gaya belajar 

yang tepat sesuai keinginan masing-

masing siswa mampu meningkatkan 

hasil belajar. Didukung dengan analisis 

kebutuhan siswa dan dukungan 

lingkungan belajar siswa yang 

menyesuaikan dengan gaya belajar 

65%

70%

75%

80%

Kelas Eksperimen

Ketertarikan

Perhatian
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masing-masing menjadikan 

pembelajaran berdiferensiasi 

mempunyai pengaruh terhadap hasil 

belajar  (Annisa, 2023). 

Berdasarkan Tabel 2 

memperlihatkan bahwa persentase 

minat kelas eksperimen 

memperlihatkan nilai sebesar 79% 

yang bisa dikategorikan dalam 

persentase minat yang baik. Sedangkan 

pada kelas kontrol mempunyai 

persentase minat yang lebih kecil 

dibandingkan kelas eksperimen yaitu 

sebsar 73% namun juga dikategorikan 

dalam persentase minat yang baik.  

Penerapan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi mempunyai pengaruh 

terhadap minat belajar siswa. Hal ini 

terlihat dari kecenderungan siswa yang 

mempunyai minat tinggi terhadap 

suatu mata pelajaran untuk lebih aktif 

ikut serta dalam aktivitas kelas, 

sehingga bisa memaksimalkan 

pencapaian tujuan serta hasil belajar 

mereka. Keaktifan siswa tersebut bisa 

diwujudkan melalui penggunaan 

strategi atau model pembelajaran yang 

mendorong terjadinya interaksi dua 

arah yang lebih dinamis, inovatif, dan 

menarik antara guru dan siswa 

(Pebriyanti, 2023). Oleh karena itu, 

pendekatan berdiferensiasi bisa 

memengaruhi minat belajar siswa, 

namun penerapannya tetap perlu 

mempertimbangkan berbagai aspek. 

Meskipun demikian, antusiasme siswa 

terhadap aktivitas pembelajaran 

dengan pendekatan berdiferensiasi 

tetap tergolong tinggi. 

Berdasarkan Tabel 2.  

memperlihatkan bahwa persentase 

minat yang paling tinggi pada kelas 

eksperimen berada pada indikator 

keterlibatan siswa yang mempunyai 

nilai rerata persentase sebesar 80%. 

Salah satu cara menarik minat belajar 

siswa yaitu dengan cara guru mengajar 

yang menyenangkan. Dalam proses 

aktivitas pembelajaran tentu guru harus 

merancang sebuah strategi 

pembelajaran (Sarah dkk., 2021). Salah 

satunya dengan memakai pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi 

mempunyai potensi untuk selalu 

melibatkan anak dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

dalam aktivitas pembelajaran didukung 

dengan adanya analisis kebutuhan atau 

kesiapan belajar juga profil gaya 

belajar masing-masing siswa.  

Sedangkan pada kelas kontrol, 

rerata persentase paling rendah 

dipunya oleh indikator perhatian siswa. 

Pada kelas kontrol hanya memakai 

metode ceramah tanpa adanya 

kesesuaian kesiapan belajar siswa dan 

profil gaya belajar siswa. Indikator 

perhatian siswa mempunyai persentase 

sebesar 70%. Pendekatan pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif, seperti 

pembelajaran berdiferensiasi, 

merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam meningkatkan minat 

belajar siswa (Zen et al., 2022). Hal ini 

karena pembelajaran berdiferensiasi 

menghargai keberagaman karakteristik 

siswa, termasuk gaya belajar, 

preferensi, serta tujuan belajar mereka. 

Pendekatan ini memberikan 

keleluasaan kepada siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan dan cara yang paling 

membantu mereka dalam memahami 

materi (Syahriah, 2025).  

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini 

yakni bahwa implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi 

mempunyai pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, yang didukung oleh uji 

statistik Wilcoxon dengan nilai 

signifikansi p<0,05 (menerima H0). 

Lebih lanjut, minat belajar siswa juga 

terpengaruh positif, terbukti dari rerata 

persentase minat kelas eksperimen 

sebesar 79% (kategori baik) yang 

secara signifikan lebih tinggi dibanding 
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rerata persentase minat kelas kontrol 

sebesar 73%. 

 

SARAN  

Adapun saran yang diberikan 

oleh penelitian ini yakni agar guru, 

khususnya guru biologi, 

mempertimbangkan untuk 

mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi karena terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

dan hasil belajar siswa. Selain itu, 

evaluasi pembelajaran harus 

menitikberatkan pada perbaikan 

indikator minat yang teridentifikasi 

paling rendah, yaitu aspek kesenangan 

dan perhatian siswa dalam 

pembelajaran. 
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